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Abstract: This study aims to describe the application of the scientific approach in
the 2013 curriculum in class Il SDN 79 Pekanbaru. This research is a descriptive
qualitative research. The subjects in this study were class teachers and all students of
class 1l SDN 79 Pekanbaru. Data collection techniques used in this study include:
observation, interviews and documentation. The results showed that teachers and
students had carried out learning activities by applying a scientific approach. Activities
carried out in learning include observing activities that have been well implemented in
learning 1 to learning 6, namely providing opportunities for students to observe images
and reading texts. The questioning was not done well from learning 1 to learning 6,
only the teacher asked students. Trying activities appear in learning 1 to learning 6 well
done such as group discussions, doing independent assignments and coloring.
Reasoning activities have been carried out well from learning 1 to learning 6, namely
the teacher and students together discussing and solving questions until they reach a
conclusion. Communicating activities have been carried out well on learning until
learning 6 in the form of communicating in writing or verbally. The teacher gives an
explanation of the material, students respond to the teacher's question then students
write important information in a notebook. So it can be concluded that teachers and
students of class Il SDN 79 Pekanbaru have implemented learning by applying a
scientific approach but have not been implemented optimally.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan
saintifik dalam kurikulum 2013 di kelas 11 SDN 79 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas dan
seluruh siswa kelas Il SDN 70 Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi: observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru dan siswa sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan saintifik. Kegiatan yang dilaksanakan dalam
pembelajaran meliputi kegiatan mengamati yang sudah dilaksanakan dengan baik pada
pembelajaran 1 sampai pembelajaran 6 yaitu memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengamati gambar serta teks bacaan. Kegiatan menanya tidak terlaksana dengan
baik dari pembelajaran 1 sampai pembelajaran 6 hanya guru yang bertanya kepada
siswa. Kegiatan mencoba tampak pada pembelajaran 1 sampai pembelajaran 6
terlaksana dengan baik seperti diskusi kelompok, mengerjakan tugas mandiri dan
mewarnai. Kegiatan menalar sudah terlaksana dengan baik dari pembelajaran 1 sampai
pembelajaran 6 yaitu guru dan siswa bersama-sama membahas dan menyelesaikan soal-
soal sampe memperoleh kesimpulan. Kegiatan mengkomunikasikan sudah dilaksanakan
dengan baik pada pembelajaran sampai pembelajaran 6 berupa mengomunikasikan
secara tulisan maupun lisan. Guru memberikan penjelasan materi, siswa menanggapi
pertanyaan guru selanjutnya siswa menuliskan informasi penting di buku catatan. Jadi
dapat disimpulkan gahwa guru dan siswa kelas Il SDN 79 Pekanbaru sudah
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik namun belum
terlaksana secara maksimal.

Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Kurikulum 2013
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PENDAHULUAN

Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendekatan saintifik adalah
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisa data, menarik
kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan
(Hosnan 2014:34)

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran merupakan ciri khas dan menjadi
kekuatan tersendiri dari keberadaan kurikulum 2013. Dalam permendikbud No 65
Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah telah
mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran yang dipadu dengan kaidah-
kaidah pendekatan saintifik/ilmiah.(Kemendikbud) memberikan konsep tersendiri
bahwa pendekatan ilmiah  dalam  pembelajaran  didalamnya  mencakup
komponen:mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan
mencipta.

Mengingat bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik kaitannya dengan
pelaksanaan kurikulum 2013, maka dalam penerapannya perlu diperhatikan di sekolah
tersebut serta kendala-kendala yang dialami guru dapat diketahui dan dicari solusinya.
Salah satu sekolah dasar di Pekanbaru yang sudah menggunakan kurikulum 2013 sejak
tahun ajaran 2013/2014 hingga saat ini adalah SDN 79 Pekanbaru. Berdasarkan
informasi dari salah satu guru bahwa masih banyak hambatan dan kesulitan yang
dialami guru dalam menerapkan pendekatan saintifik terutama kelas rendah.

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti melakukan sebuah penelitian
dengan judul “ Analisis Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Kurikulum 2013
Kelas I SDN 79 Pekanbaru.”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dala penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi
dan lembar wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
wawancara. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas 11 dan seluruh siswa kelas II
SDN 79 Pekanbaru. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi
data,penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBEHASAN

1.  Hasil observasi
Hasil penelitian diperoleh dari data observasi dan data wawancara yang telah
dilakukan peneliti, data yang diperoleh akan dijelaskan berdasarkan indikator
pelaksanaan pendekatan saintifik. data observasi dan data wawancara sebagai
berikut:
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a. Mengamati

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, guru sudah
menerapkan proses pembelajaran dengan menerapkan kegiatan mengamati. Kegiatan
mengamati ialah melatih kesungguhan, ketelitian, dan kemampuan mencari informasi
(Musfigon dan Nurdyansyah, 2015). Pada setiap pembelajaran guru selalu mengarahkan
siswa untuk melaksanakan kegiatan mengamati. Kegiatan mengamati dilaksanakan guru
melalui kegiatan melihat, mendengar, menyimak dan membaca. Peneliti melihat pada
setiap pertemuan, guru meminta siswa untuk melihat gambar dan teks.
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Gambar . Siswa mengamati teks bacaan yang dibimbing oleh gu

Kegiatan lain dalam mengamati adalah melalui menyimak, siswa diminta untuk
memperhatikan penjelasan dari guru mengenai materi pelajaran. Kegiatan dapat dilihat
pada gambar 1. Terlihat siswa melakukannya dengan sungguh-sungguh yang ditandai
dengan bersikap tenang dan melihat kearah guru, meskipun ada beberapa siswa yang
masih mengobrol dengan teman sebangkunya. Selain melihat dan menyimak, ada pula
kegiatan mendengar, membaca dalam mengamati. Kegiatan mendengar dan membaca
dilaksanakan guru dengan mengajak siswa membaca teks bacaan secara bergantian dan
didengar oleh siswa lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sundyana (2014:28) yang
menyatakan bahwa pada kegiatan mengamati guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk melakukan kegiatan pengamatan melalui kegiatan melihat, membaca,
menyimak,dan mendengar hal yang terkait dengan tema dan subtema yang dibahas.
Kegiatan mengamati pada pertemuan 2 sampai 6 tampak guru mengajak siswa untuk
membaca teks dan melihat gambar yang ada di kelas atau di buku tema.

Guru belum bisa menggunakan media lain karena keterbatasan fasilitas sekolah.
Guru belum menggunakan media lain seperti benda konkret dalam proses mengamati
dan hanya dilakukan oleh guru di dalam kelas. Media yang digunakan hanya buku teks,
lembar kerja siswa, dan gambar yang ada di kelas. Guru tidak tampak menggunakan
media lain untuk mendukung proses mengamati. Kegiatan mengamati pada dasarnya
selain gambar, sebuah fenomena alam atau fenomena sosial dapat ditugaskan kepada
siswa (Sani, 205 :26)

b.  Menanya

Kegiatan menanya dilakukan oleh guru dan siswa dengan melakukan pengamatan
terlebih dahulu melalui gambar atau pengalaman siswa sesuai dengan materi pelajaran.
Kegiatan menanya dilakukan sebagai salah satu proses membangun pengetahuan siswa
dalam bentuk konsep, prinsip, prosedur, hokum, dan teori, hingga metakognitif (Ine,
205: 280). Kegiatan menanya yang terlihat di kelas Il hanya guru yang bertanya kepada
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siswa, namun tidak tampak siswa melakukan kegiatan menanya. Tampak pada
pertemuan 1 kegiatan menanya dilakukan setelah adanya kegiatan mengamati melalui
gambar dan teks bacaan sesuai materi maupun pengalaman siswa. Kegiatan menanya
dilakukan dengan melakukan pengamatan terlebih dahulu melalui gambar yang tertera
dalam materi maupun pengalaman siswa (Mawarini 2015:7).

Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran 1 sampai 6 terlihat siswa sama sekali
tidak bertanya melainkan guru yang aktif bertanya kepada siswa untuk membangun
pengetahuan siswa. Guru sudah membimbing siswa dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanya materi yang tidak dipahami namun siswa cenderung pasif
dan tidak ingin bertanya. Guru juga memnstimulus siwa yang belum biasa menanya
dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa tersebut. Hal yang diharapkan dari
kegiatan menanya ini adalah untuk mengembangkan kreativitas siwa dan membentuk
pikiran Kritis siswa. Hal ini senada dengan teori Musfiqon dan Nurdinsyah (205:39)
yang menyatakan bahwa kompetensi yang dikembangkan dalam kegiatan menanya
yaitu mengembangkan kreatvitas, rasa ingin tahu, mengembangkan keterampilan
berpikir kritis,dan pembentukan karakter belajar sepanjang hayat. Kegiatan menanya
yang terlaksana di kelas Il dapat disimpulkan bahwa kegiatan menanya belum
terlaksana dengan baik.

c.  Mengumpulkan informasi/ Mencoba

Gambar 2. Siswa melakuk kegiaan mencoba

Kegiatan mencoba dikelas Il pada pembelajaran 1 dapat dilihat gambar 2
terlihat adanya aktivitas mencoba mengerjakan tugas mandiri . Pada pembelajaran 2
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kegiatan mencoba yang terjadi yaitu mendeklamasikan puisi dengan intonasi yang
tepat. Pada pertemuan 3 siswa mencoba menyelesaikan soal matematika di papan tulis.
Pada pertemuan 4 siswa mencoba memperagakan percakapan tentang budaya meminta
tolong. Pada pertemuan 5 siswa mendiskusikan pelaksanaan musyawarah di rumah.
Namun kegiatan kelompok tidak tampak dalam setiap pertemuan karena kurangnya
waktu. Di dalam diskusi kelompok terjadi kegiatan tanya jawab yang dilakukan guru
sepanjang pembelajaran. Belajar dengan menggunakan pendekatan saintifik akan
melibatkan siswa dalam melakukan aktivitas menyelidiki fenomena untuk menjawab
suatu permasalahan (Sani, 2015:62).

Pada pertemuan 6 siswa mewarnai gambar polos yang diberikan oleh guru.
Kegiatan mencoba ialah aktivitas ilmiah yang dilaksanakan untuk memperoleh hasil
belajar yang nyata dan bermakna. Kegiatan mencoba berjalan dengan lancar walaupun
ada siswa bermain ketika pembelajaran berlangsung. Kegiatan mengumpulkan
informasi ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, dan
mampu menghargai pendapat orang lain.

d. Menalar / Mengasosiasi

Kegiatan menalar yang terlihat pada pelaksanaan pembelajaran yaitu guru melatih
siswa untuk menalar dengan mengajak siswa melakukan tanya jawab mengenai materi
yang sedang dipelajari. Kegiatan menalar yang dilaksanakan di kelas Il sudah
dilaksanakan dengan baik dalam pembelajaran 1 sampai 6. Guru dan siswa
mengerjakan tugas-tugas mandiri dan membahas bersama-sama. Upaya yang dilakukan
guru kelas Il untuk membantu siswa menalar materi adalah memberikan pertanyaan,
menjelaskan materi, dan menyebutkan berbagai contoh sesuai dengan materi yang
dipelajari. Sesuai dengan pendapat Yani yang mengemukakan bahwa menalar
merupakan kegiatan menilai, membandingkan, atau mengajukan pendapat (Mastura,
2016 :7)

Gambar 3. Siswa melaksanakan menalar dengan membahas soal

Kegiatan menalar yang terlihat pada gambar 3 pelaksanaan pembelajaran yaitu guru
melatih siswa untuk menalar dengan mengajak siswa melakukan tanya jawab mengenai
materi yang sedang dipelajari. Kegiatan menalar yang dilaksanakan di kelas Il sudah
dilaksanakan dengan baik dalam pembelajaran 1 sampai 6. Guru dan siswa
mengerjakan tugas-tugas mandiri dan membahas bersama-sama. Upaya yang dilakukan
guru kelas Il untuk membantu siswa menalar materi adalah memberikan pertanyaan,
menjelaskan materi, dan menyebutkan berbagai contoh sesuai dengan materi yang
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dipelajari. Sesuai dengan pendapat Yani yang mengemukakan bahwa menalar
merupakan kegiatan menilai, membandingkan, atau mengajukan pendapat (Mastura,
2016 :7)

Guru sudah memunculkan permasalahan pada siswa sehingga siswa tersebut diajak
untuk berpikir. Kegiatan menalar dalam pembelajaran diharapkan siswa mampu
mengelompokkan beragam ide ataupun beragam peristiwa, membandingkan dan
membedakan kelompok data. Kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi,
informasi yang terkumpul kemudian dikembangkan untuk menemukan keterkaitan satu
informasi dengan informasi lainnya dan bahkan untuk mengambil kesimpulan dari
informasi yang ditemukan. (Sundayana, 2014:29).

e.  Mengomunikasikan

Pada saat kegiatan mengomunikasikan, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menampilkan hasil pekerjaanya secara lisan dan tertulis, baik secara
individu maupun kelompok. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk membacakan
hasil pekerjaanya dan menuliskan hasil atau kesimpulan, kegiatan mengkomunikasikan
di sepanjang pembelajaran terlihat dilaksanakan dengan baik dari pembelajaran 1
sampai 6. Hasil penelitian sejalan dengan pendapat Armiati (2015:79) yang menyatakan
bahwa mengomunikasikan dapat dilakukan dengan menyajikan laporan dalam bentuk
laporan tertulis dan kesimpulan secara lisan.

Kegiatan mengomunikasikan pada pembelajaran 1 dilakukan secara lisan yaitu
membaca puisi bergantian di depan kelas. Siswa juga menuliskan jawaban dari tugas
tugas yang diberikan oleh guru. Kegiatan yang sama dilakukan pada pembelajaran 2
sampai 6. Pada pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan guru meminta siswa
menyebutkan isi-isi dari pancasila. Kegiatan mengomunikasikan dalam hasil diskusi
kelompok tampak pada pembelajaran yaitu menyampaikan pendapat mereka tentang
musyawarah di rumah. Menyampaikan pendapat muncul sebatas ketika guru
mengajukan pertanyaaan kepada siswa. Kegiatan mengomunikasikan adalah
menyampaikan informasi dari seseorang kepada orang lain. Kemampuan berkomunikasi
ini perlu dimiliki oleh siswa karena kompetensi tersebut sama pentingnya dengan
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman (Sani  2015:71). Kegiatan
mengomunikasikan berupa tulisan, guru membimbing siswa untuk menuliskan jawaban-
jawaban yang benars dari tugas yang diberikan oleh guru.

Guru kelas Il SDN 79 Pekanbaru sudah berusaha untuk menyampaikan materi
pembelajaran dengan baik agar siswa mudah memahaminya, hal ini dilakukan guru
dengan cara menjelaskan materi secara berulang-ulang serta dituliskan di papan tulis
agar siswa benar-benar mengerti. Hambatan yang ditemui guru kelas Il SDN 79
Pekanbaru saat menggunakan pendekatan saintifik adalah siswa kelas Il belum bisa
melakukan kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengomunikasikan
sendiri, sehingga guru benar-benar harus membimbing siswa dalam setiap kegiatan
yang dilakukan oleh guru agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
Adapun upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi hambatan adalah guru
berusaha mempelajari dari sumber lain  tentang bagaimana mengimplementasikan
pendekatan saintifik. Hal ini sesuai dengan wawancara tentang pelaksanaan
pembelajaran dalam kurikulum 2013.
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2. Hasil wawancara

a. Hambatan yang ditemui guru dalam pelaksanaan pendekatan saintifik adalah
kurangnya variasi dan penggunaan media pembelajaran. Guru hanya
melaksanakan kegiatan yang terdapat pada buku guru saja. Hal ini dikarenakan
kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya mengembangkan kegiatan
pembelajaran.  Pada aktivitas mengamati guru ingin menggunakan media
proyektor tetapi fasilitas sekolah tidak memadai. Pada saat menerapkan
pendekatan saintifik guru juga mengalami hambatan pada saat aktivitas menanya
dan mengomunikasikan, dimana sulit mengajak siswa aktif dalam pembelajaran.

b.  Upaya yang dilakukan guru mengatasi kurangnya variasi pembelajaran adalah
mendiskusikan alternative kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik bersama guru kelas lain. Upaya yang dilakukan guru mengatasi siswa
yang pasif adalah membimbing mereka dengan cara melakukan pengulangan dan
latihan agar perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan saintifik namun belum terlaksana secara maksimal. Kegiatan mengamati
dilaksanakan dengan baik pada pembelajaran 1 sampai pembelajaran 6. Kegiatan
menanya tidak terlihat siswa mengajukan pertanyaan dari pembelajaran 1 sampai
pembelajaran 6. Kegiatan mencoba tampak pada pembelajaran 1 sampai pembelajaran
6. Kegiatan menalar dan mengomunikasikan terlaksana dengan baik dari pembelajaran
1 sampai pembelajaran 6.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan diatas maka rekomendasi yang dapat disampaikan
peneliti adalah sebagai berikut:

Kepala sekolah hendaknya melakukan monitoring dan pelatihan terhadap
pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum 2013 untuk meningkatkan guru dalam
mengimplementasikan pendekatan saintifik. Bagi guru hendaknya terus belajar dan
beradaptasi dengan kurikulum 2013 pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik dan variasi model pembelajaran agar pelaksanaan kurikulum 2013
berjalan dengan baik dan maksimal.
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